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SUMMARY

ABDUL HARIST. The Influence of Mechanical Injury To Physiological 

Quality of Soy Bean {Glycine max (L.) Merr.) (Supervised by ZACHRUDDIN 

ROMLI S AM JAYA and MERY HASMEDA).

The aim of this research is to evaluate the influence of mechanical injury to 

physiological quality of soy bean (Glycine max (L.) Merr.).

This experiment was carried out in March until May 2008 at Seed 

Technology Laboratory and Field Experiment of Agriculture Faculty, Sriwijaya 

University.

The experimental designed being used was completely randomized design 

(RAL) with four treatments and nine replications, the treatment consisted of 

mechanical injury of 75 %, 50 %, 25 % and control. The variables being observed

included number of germination, germination rates, germination uniformity, dry

weight and field emergence.

The results showed that mechanical injury have no signiflcant effect to 

number of germination. Mechanical injury gave significant effect to germination 

rates, germination uniformity, dry weight and field emergence, so the result could 

summarize that 75 % of mechanical injury showed good effect to number of 

germination, germination rates, and germination uniformity, but since the dry weight 

which vigor of seeds lower than each variables and it could not be used as 

conclusion of good seeds quality.



RINGKASAN

ABDUL HARIST. Pengaruh Kerusakan Mekanis Terhadap Mutu Fisiologis Benih 

Kedelai (Glycine max (L.) Merr.) (Dibimbing oleh ZACHRUDDIN ROMLI 

SAMJAYA dan MERY HASMEDA).

Tujuan penelitian adalah untuk mengevaluasi pengaruh kerusakan mekanis 

terhadap mutu fisiologis benih kedelai (Glycine max (L.) Merr.).

Penelitian dilakukan pada bulan Maret sampai Mei 2008 di Laboratorium 

Teknologi Benih dan Kebun Percobaan Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya.

Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), masing- 

masing perlakuan diulang sembilan kali. Perlakuan terdiri dari kerusakan mekanis 

75 %, 50 %, 25 % dan benih utuh (kontrol). Peubah yang diamati adalah daya 

berkecambah, kecepatan berkecambah, keseragaman tumbuh, bobot kering dan uji 

muncul lapang.

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa kerusakan mekanis benih tidak 

berpengaruh nyata terhadap daya berkecambah benih, tetapi berpengaruh nyata 

terhadap keseragaman tumbuh, berpengaruh sangat nyata terhadap kecepatan 

berkecambah, bobot kering dan uji muncul lapang, sehingga hasil penelitian secara 

umum dapat disimpulkan bahwa kerusakan benih 75 % memperlihatkan hasil yang 

cukup baik terhadap kecepatan berkecambah, daya berkecambah dan keseragaman 

tumbuh, tetapi salah satu peubah vigor benih yaitu bobot kering kecambah lebih 

rendah dibanding peubah lain dan tidak dapat disimpulkan sebagai kualitas benih 

yang baik.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kedelai (Glicyne max (L.) Merr.J dapat dimanfaatkan sebagai pangan, pakan 

dan bahan industri, sehingga kebutuhan kedelai di Indonesia setiap tahun meningkat 

seiring dengan pertambahan penduduk dan perbaikan pendapatan perkapita 

(Adisarwanto, 2005). Selain itu, kedelai mengandung kadar protein lebih dari 40 % 

dan lemak 10-14 %, sehingga total kebutuhan kedelai untuk pangan mencapai 95 % 

dari total kebutuhan kedelai di Indonesia. Oleh karena itu, pemerintah mengimpor 

biji kedelai untuk mencukupi kebutuhan tersebut dan diperkirakan pada tahun-tahun 

yang akan datang kebutuhan akan biji kedelai mencapai 1,8 juta ton/tahun dan 

bungkil kedelai mencapai 1,1 juta ton/tahun (Departemen Pertanian, 2006).

Upaya untuk meningkatkan produksi kedelai, dilakukan melalui intensifikasi 

dan ekstensifikasi (Adisarwanto, 2005). Salah satu upaya intensifikasi pertanian 

adalah menggunakan benih bermutu, baik secara genetis, fisik dan fisiologis. Benih 

bermutu mempunyai pengertian bahwa benih tersebut varietasnya benar dan mumi, 

mempunyai mutu genetik, mutu fisiologis dan mutu fisik yang tinggi sesuai dengan 

mutu standar pada kelasnya (Kuswanto, 1997)

Ketersediaan benih berbagai jenis tanaman budidaya bermutu tinggi 

merupakan salah satu kunci keberhasilan usaha di bidang pertanian. Hal tersebut, 

dapat dicapai melalui program industri benih yang baik. Tetapi untuk memenuhinya 

mengalami berbagai masalah, antara lain kerusakan atau kemunduran
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mutu benih (seed deterioratiori). Kemunduran mutu benih merupakan suatu proses 

merugikan dan sulit diketahui yang dialami oleh setiap jenis benih mulai di lapangan 

sampai ke konsumen. Untuk mengurangi hal tersebut, antara lain upaya yang 

dilakukan adalah cara panen dan pengolahan yang baik, kadar air simpan yang 

rendah, tempat penyimpanan dan pengangkutan hasil yang baik serta menggunakan 

mesin-mesin pemanen atau pengolahan yang dapat meminimalkan kerusakan benih. 

Beberapa penelitian untuk memperkecil kerusakan atau kemunduran mutu fisiologis 

benih telah banyak dilakukan. Penyebab lain dari kemunduran benih seperti struktur 

benih dan mudah tidaknya proses perontokan benih-benih tersebut. Faktor lain yang 

dapat menyebabkan kerusakan pada benih adalah kadar air benih dan tingkat 

kemasakan benih (Justice dan Bass, 2002).

Kerusakan benih dibagi menjadi dua macam, yaitu kerusakan eksternal benih

dan kerusakan internal benih. Kerusakan eksternal benih adalah kerusakan benih

yang dapat dilihat dari luar, dapat berupa benih memar, retak, pecah atau terdapat

bercak. Kerusakan internal benih adalah kerusakan benih yang tidak dapat dilihat 

dari luar, tetapi dilihat dari viabilitasnya yang rendah (Mugnisjah dan Setiawan, 

1995).

Menurut Beattie dan Bossswell (1939) dalam Justice dan Bass (2002) bahwa, 

benih yang rusak tidak tahan lama disimpan jika dibandingkan dengan benih utuh. 

Hasil percobaan Brett (1952) dalam Justice dan Bass (2002) pada benih semanggi 

(Trifolium sp.) bahwa, benih yang disimpan pada kondisi yang sama dan mengalami 

pelukaan memperlihatkan lebih cepat kehilangan daya kecambahnya dibanding 

dengan benih yang tidak luka.
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Menurut Gregg (1954) dalam Mugnisjah dan Setiawan (1995) bahwa, benih 

jagung mengalami kerusakan mekanis dengan dua lubang per benih di atas embrio 

menghasilkan perkecambahan 13 %, kerusakan mekanis dengan satu lubang per 

benih di atas embrio menghasilkan persentase perkecambahan sebesar 26 %, 

perikarp terpotong pada satu tepi embrio menghasilkan perkecambahan benih sebesar 

48 %, mahkota perikarp dan bagian pati terpotong menghasilkan perkecambahan 

benih sebesar 56 %, goresan pada tepi embrio menghasilkan perkecambahan benih 

sebesar 75 %, benih tidak rusak menghasilkan perkecambahan benih sebesar 97 %. 

Selain itu, telah dilakukan uji muncul lapang kedelai dengan selaput benih yang tidak

pecah, sedikit pecah dan cukup banyak pecah masing-masing menghasilkan

persentase perkecambahan yaitu 96, 72 dan 52 %.

Berdasarkan berbagai uraian di atas, maka penelitian mengenai pengaruh 

kerusakan mekanis terhadap mutu fisiologis benih kedelai perlu dilakukan.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh kerusakan mekanis 

terhadap mutu fisiologis benih kedelai (Glycine max (L.) Merr).

C. Hipotesis

<;
1. Kerusakan benih 75 % dapat menurunkan mutu fisiologis benih.

2. Kerusakan benih 50 % masih diperoleh daya tumbuh optimum.
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